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ABSTRAK 

MANFAAT TAMAN WISATA DANAU RANAU DALAM 

MENGEMBANGKAN EKONOMI MASYARAKAT  

DI KAMPUNG LOMBOK KECAMATAN SUKAU 

 KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

 

Oleh  

NURITA SARI  

 

Wisata merupakan potensi yang sangat besar untuk menghasilkan 

sebuah nilai ekonomi, yang pada saat ini peran wisata sangat besar dalam 

menyokong perekonomian bangsa. Wisata terbukti sebagai salah satau upaya 

penciptaan lapangan kerja baru yang mana masyarakat ikut berpartisipasi 

dalam pelaksanaannya. Sehingga wisata mampu meningkatkan ekonomi 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Rumusan masalah Penelitian ini adalah: Bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan wisata Danau Ranau di Kampung Lombok 

Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat ? Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

wisata Danau Ranau di Kampung Lombok Kecamatan Sukau Kabupaten 

Lampung Barat dalam mengembangkan ekonomi masyarakat sekitar.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

yaitu menggambarkan beberapa penemuan data yang dirumuskan dalam 

bentuk kata-kata. Penulis mengambil data sampel dengan menggunakan 

purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang penulis berikan maka sampel 

berjumlah 10 orang. Alat yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data 

adalah hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan dan 

pelaksaan taman wisata Danau Ranau di Kampung Lombok Kecamatan 

Sukau selalu mengikut sertakan masyarakat. Sehingga saat ini perekonomian 

masyarakat menjadi lebih baik.  

 

Kata Kunci : Taman Wisata, Ekonomi Masyarakat 

  





  



MOTTO 

         

Artinya : dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 

   gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 

   menurut ukuran. (QS Al-Hijr : 19 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A . Penegasan Judul 

Agar penegasan lebih terarah maka lebih dahulu dibuat penegasan 

judul yang menjelaskan judul dan maksud  penelitian. Adapun judul skripsi 

penulis adalah : “Manfaat Taman Wisata Danau Ranau dalam 

Mengembangkan Ekonomi Masyarakat Di Kampung Lombok 

Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung  Barat.” Dengan uraiannya 

sebagai berikut : 

Manfaat adalah “guna atau faedah”.
1
 Pembangunan objek wisata 

memberikan manfaat terhadap bidang ekonomi antara lain meningkatnya 

kesempatan kerja dan usaha, serta meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Mengembangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya 

“menjadikan maju (baik, sempurna)sedangkan pengembangan artinya proses, 

cara, perbuatan dari mengembangkan”.
2
  

Pengembangan secara etimologi berasal dari kata kembang yang 

berarti proses, cara dan pembuatan dalam pengembangan. Pengembangan juga 

dapat diartikan sebagai pembinaan dan peningkatan kualitas.
3
 Pengembangan 

adalah usaha bersama dan terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

                                                             
1 Depertemen Pendidikan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 

1991), Hal 258 
2
Ibid.  Hal. 538 

3
Nanih Mahendrawaty dan Agus A. Sapei, Pengembangan Masyarakat Islam : Dari 

Ideologi, Strategi Sampai Tradisi, (Bandung : Rosda,2001), Cet ke-1, hal. 50 



manusia. Bidang pengembangan meliputi: ekonomi, pendidikan, kesehatan 

dan sosial budaya. 
4
 

Ekonomi pada mulanya berasal dari bahasa Yunani yang berarti aikos 

yaitu rumah tangga atau keluarga. Nomos yaitu ilmu. Jadi, ilmu yang mengurusi 

segala urusan keluarga atau rumah tangga baik dalam konsumsi, distribusi dan 

produksi barang dan jasa. 
5
 Secara umum, ekonomi dapat dikatakan sebuah 

bidang kajian tentang pengurusan sumberdaya material individu, masyarakat, dan 

negara untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Karena, ekonomi 

merupakan perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-

pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi.
6
 

Ekonomi yang dimaksud dalam penulisan ini yang berhubungan dengan 

kegiatan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka baik dalam 

produksi barang dan jasa, distribusi, konsumsi. 

Mayarakat dalam bahasa Inggris disebut society, asal katanya socius yang 

berarti kawan. Adapun kata  “Masyarakat”  berasal dari bahasa Arab yaitu syirik 

yang artinya bergaul. Adanya saling bergaul tentu karena adanya bentuk-bentuk 

kehidupan yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan, melainkan 

                                                             
4
 Edi Sueharto, Membangun  Masyarakat Memberdayakan Rakyat.(Bandung: PT. Rekan 

Aditama, 2010),h.39 

 
5
 Ritanggo dkk, Pelajaran Ekonomi, ( Jakarta: Erlangga, 2000), h. 10 

6
 Atik Budiarto, Ekonomi Masyarakat,( Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 76 



karena unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial dimana masyarakat 

sebagai tempat bersama.  Misalnya  suatu  kebudayaan  yang mereka sama.
7
  

Berdasarkan pendapat di atas penulis berkesimpulan bahwa 

pengembangan peningkatan ekonomi masyarakat itu sendiri diartikan sebagai 

suatu usaha yang terencana dalam usaha masyarakat untuk membentuk kehidupan 

ekonomi menjadi lebih baik lagi, yang di tantai oleh tingkatan pendapatan yang 

semakin meningkat.  

Dari uraian di atas dapat dirumuskan secara oprasional maksud dari judul 

penelitian penulis adalah suatu upaya peningkatan pendapatan  masyarakat 

Kampung Lombok melalui pemanfaatan  sumberdaya lokal yaitu pengelolaan 

wisata Danau Ranau. Dimana pengelolaan wisata ini dilakukan oleh masyarakat 

setempat.  

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul ini adalah : 

Pengembangan ekonomi masyarakat secara konseptual dapat diterapkan dari 

berbagai arah dengan berbagai cara 

1. Penulis merasa pentingnya kajian tentang potensi sumberdaya lokal, 

sehingga masyarakat mampu memanfaatkan secara maksimal dan 

menghasilkan nilai-nilai ekonomi. Penulis menyadari masih banyak 

masyarakat yang kurang memanfaatkan sumberdaya lokal secara 

maksimal. Dengan mampu mengembangkan, maupun memahami 

                                                             
7
 M. Munandar  Soelaeman, Ilmu Sosil Dasar : Teori dan Kosep Ilmu Sosial, (Bandung 

:Rafika Aditama, 1998), hal. 63 



kebutuhan yang harus di penuh, memberikan ide atau solusi dari masalah 

yang dihadapi serta memiliki kemampuan untuk menggali dan 

memanfaatkan sumberdaya lokal yang tersedia.  

2. Sumber data lapangan yang mudah didapat dan dipahami, karena penulis 

memahami lokasi penelitian. Sehingga akan memudahkan penulis dalam 

penelitian. 

C. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan 

sumberdaya alam yang melimpah. Kekayaan tersebut menjadi modal penting 

dalam pembangunaan bangsa Indonesia. Dengan memanfaatkan sumberdaya 

alam maka Indinesia akan mampu menjadi negara yang maju dan 

meninggalkan zona kemiskinan.  

Potensi alam yang dimiliki Indonesia merupakan karunia Tuhan yang  

harus menjadi pemakmur bangsa Indonesia terutama melalui pengembangan 

ekonomi. Perekonomian memegang peran yang sangat penting dalam 

mempetahankan dan memajukan suatu negara. Jika  suatu sistem 

perekonomian yang dianut suatu negara tidak dapat menjaga stabilitas dan 

mengembangkan perekonomiannya maka negara tersebut berada diambang 

kehancuran. 
8
 Dengan banyaknya potensi alam yang dimiliki tersebut akan 

menarik banyak wisatawan asing untuk berkunjung ke Indonesia dan akan 

memberi keuntungan sendiri bagi Negara.  

                                                             
8
Firdaus, “Membangkitkan Perekonomian Indonesia Melalui Ekonomi Kreatif Berbasis 

Budaya Berorientasi Dunia” (On Line), tersedia di: http://writing-

contest.bisnis.com/artikel/read/ 20150904/ 405/469132/ htm (8 April 2016). 

http://writing-contest.bisnis.com/artikel/read/%2020150904/%20405/469132/
http://writing-contest.bisnis.com/artikel/read/%2020150904/%20405/469132/


Peranan pariwisata sendiri dalam pembangunan Negara pada garis 

besarnya berintikan tiga segi : ekonomi (sumber devisa), sosial 

(penciptaan lapangan kerja), dan kultural (memperkenalkan kebudayaan 

kepada wisatawan). Perlu disadari bahwa pariwisata dalam proses 

perkembanganya, juga memiliki dampak terhadap bidang sosial dan 

budaya. 
9
 

Kekayaan alam yang melimpah tersebut memberikan manfaat yang 

melimpah untuk kemakmuran ekonomi masyarakat setempat. Sumber daya 

alam yang baik akan mendatangkan nilai jual secara ekonomis bagi 

masyarakat. Namun dewasa ini, realitasnya kekayaan alam yang melimpah 

malah sebaliknya kurang memberi manfaat bagi masyarakat, bukan karena 

rendahnya kualitas alamnya, namun rendahnya kemampuan masyarakat 

mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam secara optimal. 

Hal itu terjadi karena kurangnya pendidikan dan mentalitas 

masyarakat dalam mengelola potensi alam serta rendahnya kualitas sumber 

daya manusia. Sehingga terjadi eksploitasi yang berlebihan yang dilakukan 

masyarakat yang menyebabkan potensi alam tersebut tidak dirasakan 

manfaatnya secara merata.  

Karena pengembangan masyarakat berbicara tentang tiga konsep 

yaitu, Sumber Daya Manusia, Ekonomi, dan Sumber Daya Alam. Maka 

agar potensi alam tersebut dapat dimanfaatkan secara merata butuh 

kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan 

wisata yang dimiliki bersama pemerintah Desa dan stakeholder setempat, 

                                                             
9
Spillance, JJ,  Ekonomi Pariwisata, Sejarah dan Prospeknya.Diterjemahkan oleh 

Andiyanto.Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 54 



sehingga melalui potensi alam tersebut bermanfaat dalam meningkatkan 

kondisi perekonomian masyarakat setempat. Mulai dari perencanaan sampai 

pada pelaksanaan pengelolaan potensi masyarakat harus ikut serta demi 

tercapainya tujuan pengelolaan potensi alam tersebut.  

Tempat pariwisata dalam pengembangan ekonomi masyarakat sangat 

penting diperhatikan. Masyarakat yang dihambat oleh krisis ekonomi dan 

pengangguran yang tinggi bisa memanfaatkan tempat-tempat wisata dalam 

mendapatkan penghasilan dan juga sebagai industri yang bersih dan tidak 

menimbulkan polusi serta dapat mendukung terbentuknya tenaga kerja. Selain 

itu pariwisata juga dapat mendatangkan keuntungan dan bisnis yang berbeda-

beda yang menciptakan banyak pekerjaan dan dapat menempatkan  

masyarakat itu pada pemerataan.  

Setiap  wilayah atau Desa memiliki potensi alam yang berbeda. 

Begitupun dengan Kampung Lombok memiliki kekayaan alam yan berbeda 

dengan Kampung lainnya. Salah satu potensi alam yang dimiliki Kampung 

Lompok adalah Danau Ranau. Danau Ranau diresmikan menjadi sentral 

kegiatan wisata pada tahu 2007, yang pada awalnya Danau Ranau hanya 

sebuah Danau besar yang digunakan masyarakat untuk memancing untuk 

memenuhi kebutuhan hidup semata. Luas Danau Ranau sekitar 44 km² dekat 

dengan pemukiman masyarakat. Potensi Danau Ranau ini adalah tersedianya 

sumber air yang melimpah serta jenis ikan yang banyak. Dahulu Danau Ranau 

belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat Kampung Lombok.  



Kampung Lombok merupakan daerah potensial yang berada di 

Kabupaten Lampug Barat. Mayoritas masyarakat Kampung Lombok adalah 

suku lampung yang beragama Islam. Tingkat pendapatan masyarakat setempat 

masih minim, karena masyarakat  hanya bergantung pada hasil pertanian. 

Adanya keberadaan Danau Ranau, seiring waktu pemerintah Desa  

setempat menjadikan Danau Ranau sebagai tempat wisata, yang dijadikan 

sebagai sektor pendapatan tambahan bagi masyarakat. Keindahan alam dan 

banyaknya jenis ikan yang berada di Danau Ranau menjadi perhatian 

wisatawan sehingga banyak pengunjung yang datang untuk menikmati 

keindahan alam tersebut.  

Masyarakat setempat mulai memnafaatkan potensi Danau Ranau 

dengan membuka Krambah pembesaran ikan diarea Danau Ranau, yang 

kemudian ikan tersebut dijual kepada pengunjung dan menjadi  tempat 

pengambilan ikan untuk dijual dikampung-kampung lainnya,  sehingga 

menambah pemasukan bagi masyarakat setempat. Selain itu banyak juga 

masyarakat yang membuka warung kecil disekitar Danau Ranau.  

Namun, disisi lain dalam pengelolaan wisata Danau Ranau masih 

kurang dilihat dari pengunjung yang musiman dan kondisi Danau Ranau yang 

kurang terawat. Hambatan pemanfaatan potensi ini adalah kurangnya 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Danau Ranau, sehingga hanya 

beberapa saja mengurus Danau Ranau. 

Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk menggali lebih dalam 

lagi pembahasan skripsi penulis tentang manfaat Taman Wisata dalam 



Mengembangkan Ekonomi Masyarakat di Kampung Lombok Kecamatan Sukau 

Kabupaten Lampung Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan hal berikut: 

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata Danau Ranau di 

kampung Lombok Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat? 

E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

a. Tujuan penelitian  

Tujuannya adalah: untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam  

pengelolaan Wisata Danau Ranau Di Kampung Lombok Kecamatan Sukau 

Kabupaten Lampung Barat dalam mengembangkan ekonomi masyarakat 

sekitar. 

  

b. Kegunaan penelitian  

 

Sedangkan dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai: 

a. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis kegunaan penelitian ini merupakan masukan bagi ilmu 

pengetahuan khususnya dalam hal pengembangan ekonomi masyarakat 

melalui keterlibatan masyarakat dalam  pengelolaan sunberdaya lokal yang 

dimiliki suatu wilayah. Serta dapat menjadi referensi dalam hal keilmuan 

pengembangan ekonomi masyarakat.  

b. Kegunaan praktis  

1) Bagi peneliti  



Untuk menambah pengetahuan kepada peneliti dan pengembangan 

ekonomi masyarakat desa dengan memberdayakan potensi sumberdaya lokal 

baik secara teori maupun praktek.  

2) Bagi masyarakat kampung 

Sebagai wawasan bagi masyarakat khususnya masyarakat pedesaan  

untuk dapat mengetahui potensi sumberdaya lokal yang dimiliki. Selain itu 

untuk membuka cara pandang masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya 

lokal tersebut sehingga menghasilkan nilai-nilai ekonomi.   

F. Metode Penelitian  

Metode adalah “cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan”. Sedangkan 

penelitian adalah “Pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis 

masalah yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran 

fakta-fakta”.
10

Untuk mendapatkan data yang diinginkan, agar dapat 

mendukung kesempurnaan penelitian ini, penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian  

a.) Jenis  penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field research ) yaitu : 

“suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data 

yang ada dilapangan”. 
11
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Dimana yang menjadi objek penelitian ini adalah partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Wisata Danau Ranau. Bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan ekonomi masyarakat di Kampung Lombok.   

b.) Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu untuk membuat deskripsi/ 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta- fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
12

   

Menurut irawan soehartono penelitian yang bersifat deskriptif ialah 

penelitian yang menggambarkan karakteristik suatu masyarakat atau suatu 

kelompok orang tertentu. 
13

 

Menurut koentjoroningrat penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan 

menggambarkan secara sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala-gejala 

tau kelompok tertentu untuk melakukan hubungan frekuensi adanya 

hubungan tertentu antara suatu gejala yang ada di masyarakat. 
14

 

2. Populasi dan sampel  

a) Populasi  

Populasi adalah “jumlah seluruh unit analisis objek penelitian.
15

 

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek peneliti”.
16
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 Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis menunjukkan 

siapa yang mempunyai karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang 

dimaksud  adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti. 

 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini masyarakat yang 

terlibat dalam pengelolaan kegiatan pariwisata yaitu pengurus wisata 

berjumlah 24 orang, pedagang berjumlah 35 orang dan pekerja yang terlibat 

dalam pengelolaan kegiatan pariwisata danau ranau berjumlah 34 orang. 

Populasinya dari penelitian ini adalah 93 orang maka penulis menggunakan 

sampel dalam penelitian ini. 

b) Sampel  

 

  Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap 

dapat mewakili populasinya.
17

  Menurut  Imam Suprayogo dan Tobroni, 

teknik sampling adalah suatu cara yang berkaitan dengan pembatasan jumlah 

dan jenis sumber data yang akan digunakan dalam penelitian. .
18

  

Secara teknis dalam penarikan sampel, penulis menggunakan teknik 

Purposive sampling. Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti 

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

penelitian menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
19

 Sampel 
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ditetapkan secara sengaja oleh peneliti. Dalam hubungan ini, lazimnya 

didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu.   

Ciri- ciri populasi yang akan dijadikan sampel adalah sebagai berikut : 

Kriteria dari pengurus 

1. Pengurus yang sudah bergabung selama 3 tahun  

2. Pengurus yang bergabung dibidang program wisata dan yang 

paham dan mengerti tentang wisata  

3. Pengurus yang usianya 25-40 tahun  

Berdasarkan kereteria di atas ditetapkan 2 orang pengurus Wisata 

Danau Ranau yang di jadikan sampel.  

Kriteria masyarakat dan pedagang yang bergabung dengan wisata danau ranau  

a. Pedagang yang sudah berdagang  di wisata Danau Ranau selama  3 

tahun  

b. Menjual bahan-bahan yang di butuhkan Wisatawan  

c. Pedagang yang berdagang disekitar tempat wisata  

d. Masyarakat yang mengetahui Seluk Beluk Wisata Danau Ranau  

Berdasarkan kriteria di atas ditetapkan 3 orang tokoh masyarakat dan  

5 orang pedagang yang bergabungan.  

Jadi berdasarkan kriteria atau ciri- ciri yang telah ditentukan di 

atas, maka dengan penelitian ini yang akan dijadikan sampel adalah 2 

orang pengurus, 3 orang masyarakat, dan 5 orang pedagang yang 

bergabung. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 10 orang.  

G. Metode Pengumpulan Data  



1. Interview (wawancara) 

Metode wawancara adalah suatu komunikasi verbal atau percakapan 

yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah pikiran 

serta perasaannya, dengan tepat, kemampuan verbal ini tidak selalu dimiliki 

oleh semua orang dan antara lain bergantung pada taraf pendidikan,  juga sifat 

masalah dan pertanyaan yang diajukan.
20

 Metode wawancara atau metode 

interview mencakup cara yang dipergunakan seseorang, untuk tujuan suatu 

tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan 

dengan seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadap muka dengan 

orang tersebut.
21

  

Jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas 

terpimpin yang merupakan kombinasi antara interview bebas dan terpimpin. 

Dalam melaksanakan interview, pewawancara menggunakan pedoman yang 

merupakan garis besar terkait hal-hal yang akan ditanyakan. Selanjutnya, cara 

bagaimana pertanyaan itu diajukan dan teknis wawancara diserahkan kepada 

kebijaksanaan pewawancara.
22

 

Penulis melakukan interview kepada sampel penelitian dengan 

pertimbangan peneliti ingin memperoleh data secara langsung dari responden, 

sehingga kebenarannya sesuai dengan fakta dan tidak diragukan lagi. 

Interview yang penulis lakukan kepada pengelola taman wisata Danau Ranau 
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di Kampung Lombok  Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat dan 

warga masyarakat yang mengalami pengembangan ekonomi untuk menggali 

data sebagai responden yang merupakan populasi sekaligus sampel dalam 

penelitian ini. Adapun data yang  ingin diperoleh adalah bagaimana proses 

pengelolaan wisata Danau Ranau di Kampung Lombok Kecamatan Sukau 

Kabupaten Lampung Barat. 

Adapun interview ini digunakan untuk mencari informasi dan data-

data yang berkaitan dengan perubahan penghasilan akibat keterlibatan 

kesiafan Pariwisata Danau Ranau  dan proses pengelolaan wisata Danau 

Ranau.  

2. Observasi 

Metode observasi adalah proses pengumpulan informasi dengan cara 

mengamati orang atau tempat dilokasi riset, observasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data langsung dari objek penelitian, tidak hanya terbatas 

pada pengamatan saja melainkan juga pencatatan guna memperoleh data-data 

yang telah konkret dan jelas.
23

   

Marshall menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Nasution (1988) 

menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
24

 Jadi, 

observasi adalah suatu pengamatan terhadap objek yang diteliti baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung, secara langsung artinya, peneliti 

terjun kelapangan dan mengamatinya, adapun secara tidak langsung 
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pengamat dengan melalui alat bantu baik audio, visual, maupun audio visual, 

misalnya teleskop, handycam, kamera dan sebagainya.
25

 

Dalam pelaksanaanya, observasi yang dipakai dalam penelitian ini, 

adalah menggunakan observasi non-partisipan. Observasi non partisipan (Non 

Participant Observation) yaitu observer tidak diambil bagian secara langsung 

didalam situasi kehidupan yang diobservasi, tetapi dapat dikatakan sebagai 

penonton, jadi tidak sebagai pemain. 

Metode ini digunakan terkait dengan aktivitas-aktivitas masyarakat 

dalam pola mata pencaharian untuk  memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 

di Kampung Lombok  aktifitas masyarakat yang terlibat dalam  pengelolaan 

wisata Danau Ranau dalam pengembangan ekonomi masyarakat di Kampung 

Lombok. Jadi  yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan proses  pengelolaan wisata Danau  Ranau.  

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang  telah 

berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berebntuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, kriteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, film, video, CD, 

DVD,  dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 

karya lukis, patung, naskah, tulisan, prasasti dan lain sebagainya.
26
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Dokumentaasi ini digunakan untuk mengempulkan data yang bersifat 

dokumen dan ada hubungannya dengan penelitian. Adapun data yang diambil 

melalui metode ini adalah data-data objek wisata, poto-poto yang 

berhubungan dengan objek wisata.  

4. Metode Analisa Data 

  Dalam penelitian ini menggunakan analisis data yang bersifat 

kualitatif  yang suatu cara penelitian yang menghasilkan deskiriptif analisis, 

yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga 

perilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. 
27

 

Teknik analisa yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis 

kualitatif. metode analisa kualitatif, artinya penelitian ini dapat menghasilkan 

data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan 

perilaku yang dapat diamati.
28

 Adapun hal-hal yang terdapat dalam analisis 

kualitatif, akan muncul data terwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.   

Data yang telah dikumpulkan diproses dalam tiga alur, reduksi, data 

display data, dan pengambilan kesimpulan verifikasi. Reduksi data adalah 

proses pemilihan sesuai dengan hal-hal pokok dan Fokus penelitian kita, 

reduksi data berlangsung terus menerus berkelanjutan. Display data, adalah 

menyajikan data baik dalam bentuk matrik, grafik dan sebagainya. penarikan 

kesimpulan dan verifikasi adalah penarikan kesimpulan dan evaluasi pada 
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catatan-catatan lapangan yang luas untuk menetapkan salinan suatu temuan 

dalam seperangkat data yang lain.
29

  

Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan secara 

deskriptif, yaitu dengan menuliskan dan menggambarkan apa adanya sesuai 

dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu 

kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan cara berpikir induktif. Metode berpikir 

induktif yaitu  berangkat dari fakta-fakta yanga khusus dan peristiwa-

peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus 

itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

 Metode ini digunakan dalam pengumpulan data dari berbagai literatur 

yang berkaitan dengan pemanfaatan sumberdaya air dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat melalui proses pengelolaan wisata Danau Ranau di 

Kampung Lombok Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat kemudian 

dianalisa dan ditarik kesimpulan sehingga menjadi suatu keputusan yang 

bersifat umum.   
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BAB II 

MANFAAT TAMAN WISATA DANAU RANAU DALAM        

MENGEMBANGKAN  EKONOMI MASYARAKAT 

 

A. Wisata Berbasis Masyarakat  

a. Pengertian  

Salah satu bentuk perencanaan yang partisipatif dalam pembangunan 

pariwisata adalah “dengan menerapkan Community Based Tourism (CBT) 

sebagai pendekatan pembangunana”. 
30

  

Menurut Tikson patisipasi “merupakan sebuah peroses dimana 

masyarakat terlibat dalam mempengaruhi dan mengendalikan pembangunan di 

tempat mereka masing-masing”.  

Masyarakat turut serta secara aktif dalam memprakarsai kehidupan 

mereka, melalui proses pembuatan keputusan dan perolehan sumberdaya dan 

penggunaannya. Adapun definisi Community Based Tourism (CBT) yaitu: 

a. Bentuk pariwisata yang memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal 

untuk mengontrol dan terlibat dalam manajemen dan pembangunana 

pariwisata.  

b. Masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam usaha-usaha pariwisata 

juga mendapatkan keuntungan.  

c. Menuntut pengembangan secara polititis dan demokratisasi dan distribusi 

keuntungan kepada communitas yang kurang beruntung dipedesaan / 

pesisir dan pulau-pulau kecil.  
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Dengan demikian Community Based Tourism  (CBT) merupakan 

suatu pendekatan pembangunan pariwisata yang menekankan pada peran aktif 

masyarakat lokal (baik yang terlibat langsung dalam industri pariwisata 

maupun tidak) dalam bentuk memberikan kesempatan dalam manajemen dan 

pembangunan pariwisata yang berujung pada pengembangan politis melalui 

kehidupana yang lebih demokratis, termasuk dalam pembagian keuntungan 

dari kegiatan pariwisata yang lebih adil bagi masyarakat lokal.   

Suansri  mendefinisikan Community Based Tourism  (CBT) sebagai 

pariwisata yang memperhitungkan aspek keberlanjutan lingkungan, sosial dan 

budaya. CBT merupakan alat pembangunan komunitas dan konservasi 

lingkungan. Dengan kata lain CBT merupakan alat untuk mewujudkan 

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan.  

Sebagai tindak lanjut Suansri menyampaikan poin-poin  yang 

merupakan aspek utama pengembangan Community Based Tourism  (CBT) 

berupa 5 dimensi yaitu:  

1. Dimensi ekonomi, dengan indikator berupa daya dana untuk 

pengembangan komunitas, terciptanya lapangan pekerjaan diatas 

sektor pariwisata, timbulnya pendapatan masyarakat lokal dari sektor 

pariwisata; 

2. Dimensi sosial dengan indikator meningkatnya kualitas hidup, 

pembagian peran yang andil antara laki-laki dan perempuan, generasi 

muda dan tua, membangun penguatan organisasi komunitas;  



3. Dimensi budaya dengan indikator berupa mendorong masyarakat 

untuk menghormati budaya yang berbeda, membantu berkembangnya 

pertukaran budaya, budaya pembangunan mendekat erat dalam budaya 

lokal.; 

4. Dimensi lingkungan, dengan indikator mempelajari, mengatur 

pembuangan sampah, meningkatkan kepedulian akan perlunya 

konservasi; 

5. Dimensi politik, dengan indikator: meningkatkan partisipasi dari 

penduduk lokal, peningkatan kekuasaan komunitas yang lebih luas, 

manajemen hak-hak dalam pengelolaan SDA.  

Partisipasi masyarakat dalam pariwisata terdiri dari dua perspektif 

yaitu dalam partisipasi lokal dalam proses pengambilan keputusan dan 

partisipasi lokal berkaitan dengan keuntungan yang diterima masyarakat 

pembangunan pariwisata.  

a. Ciri-ciri Community Based Tourism 

Adapun ciri- ciri khusus dari Community Based Tourism adalah 

berkaitan dengan manfaat yang diperoleh dan adanya upaya perencanaan 

pendampingan yang membela masyarakat lokal serta lain kelompok memiliki 

keterkaitan/ minat, yang memberi kontrol lebih besar dalam proses soal 

meujudkan kesejahtraan.  

Sedangkan strategi lainnya adalah strategi yang terfokus pada 

identifikasi tujuan masyarakan meujutkan rumah dan kemampuan serta 

kemampuan mereka menyerap manfaat pariwisata. Setiap masyarakat harus 



didorong untuk mengidentifikasi tujuannya sendiri dan mengarahkan 

pariwisata untuk meningkatkan kebutuhan masyarakat lokal.  

b. Prinsip-prinsip dalam Community Based Tourism (CBT) untuk 

mengembangkan masyarakat  

Didalam pengembangan masyarakat, Community Based Tourism 

(CBT) mengelompokkan prinsif- prinsipnya yaitu
31

 : 

a. Kenal, dukungan dan mempromosikan kepemilikan masyarakat 

pariwisata 

b. Melibatkan anggota masyarakat dari awal dalam setiap aspek  

c. Promosikan kebanggaan masyarakat 

d. Meningkatkan kualitas hidup  

e. Memastikan kelestarian lingkungan 

f. Pertahankan karakter yang unik dan budaya daerah setempat  

 

 

 

B. Pengembangan  Ekonomi Masyarakat Berbasis Wisata 

a. Pengertian  

Pengembangan juga dapat diartikan  sebagai pembinaan dan 

peningkatan kualitas suatu masyarakat. Untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Secara terminologi pengembangan adalah usaha bersama dan 
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terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Bidang 

pembangunan meliputi: ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial budaya. 
32

 

Sedangkan secara umum  pengembangan diartikan sebagai suatu  

upaya untuk memperluas, atau meningkatkan atau mengubah potensi-potensi 

yang ada dalam suatu masyarakat kesuatu keadaan yang lebih lengkap, lebih 

besar atau lebih baik dari keadaan sebelumnya.  

Menurut AMA dalam buku ayub.M , Pengembangan masyarakat 

adalah “upaya atau metode yang memungkinkan orang-orang dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya serta mampu memperbesar pengaruhnya 

terhadap proses-proses yang mempengaruhi kehidupan mereka”. 
33

 

Menurut Twelvetrees dalam buku Ayub.M (1991) juga mendefinisikan 

“pengembangan masyarakat sebagai proses yang memungkinkan seseorang 

mampu memperbaiki kondisi kehidupan masyarakatnya melalui aktivitas-

aktivitas kolektif”. 
34

 

Menurut Suharto dalam buku Ayub.M  (1997) menjelaskan bahwa 

pengembangan masyarakat ialah  sejarah panjang dalam praktek sebagai 

sebuah metode pekerjaan sosial. Dalam metode pengembangan masyarakat, 

terjadi keadaan dimana pemberi dan penerima pelayaanan terlibat secara 

bersama-sama dalam proses perencanaan penguasaan dan evaluasi.
35
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Menurut Achmad Paturusi pengembangan adalah suatu strategi yang 

dipergunakan untuk memajukan, memperbaiki dan meningkatkan kondisi 

kepariwisataan suatu objek dan daya tarik wisata sehingga dapat dikunjungi 

wisatawan serta mampu memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar objek 

wisata dan daya tarik wisata maupun bagi pemerintah. 

Zubaedi mengemukakan pengembangan adalah “upaya 

mengembangkan sebuah kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan akatif 

berlandaskan prinsi-prinsi keadilan sosial dan saling menghargai satu sama 

lainya”
36

.  

Bhattacarya mengemukakan “pengembangan masyarakat adalah 

pengembangan manusia yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dan 

kemampuan manusia untuk mengontrol lingkunganny”. 
37

 

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

pengembangan masyarakat merupakan sebuah peroses peningkatan kualitas 

hidup melalui individu, keluarga dan masyarakat untuk mendapatkan 

kekuasaan diri dalam pengembangan potensi dan skil, wawasan dan 

sumberdaya yang ada untuk membuat keputusan dan mengambil tindakan 

mengenai kesejahtraan mereka sendiri. 

Dari definisi diatas juga dapat diketahui bahwa didalam 

pengembangan masyarakat ada dua kata kunci yaitu upaya yang 
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memungkinkan orang untuk memperbaiki kualitas kehidupannya, dan upaya-

upaya itu harus dilakukan secara bersama-sama.   

Ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu aikonomia, yang terdiri dari 

dua kata yaitu aikos yang artinya rumah tangga dan nomos yang artinya 

pengurus atau pengatur. Jadi  ekonomi berarti aturan-aturan untuk 

menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia didalam rumah tangga rakyat 

atau negara yaitu berupa aktivitas manusia yang berhubungan dengan 

produksi, distribusi, pertukaran dan konsumsi barang dan jasa.
38

 

Secara umum, ekonomi dapat dikatakan sebuah bidang kajian tentang 

pengurusan sumberdaya material individu, masyarakat, dan negara untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Kerena, ekonomi merupakan 

perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 

berfariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-

pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan distrubusi.
39

 

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha manusia untuk 

mencapai kemakmura. Membangun ekonomi masyarakat penguatan 

keputusan yang mempengaruhi masa depannya, penguatan masyarakat untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi dan penguatan untuk memperoleh 

informasi, pengetahuan dan keterampilan yang harus dilakukan secara multi 

asfek, baik dari asfek masyarakat sendiri maupun asfek kebijakan.  

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk rumah 

tangga (perekonomian) manusia secara dinamis. Dalam kamus besar bahasa 
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Indonesia, ekonomi mempunyai arti ilmu yang membicarakan tentang asal-

usul produksi, distribusi , dan pemakaian barang-barang serta kekayaan seperti 

hal keuangan, pendistribusian ,dan perdagangan. 
40

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang cara bagaimana  kita 

untuk berhubungan  dengan produksi,  distribusi, konsumsi, terhadap barang 

dan jasa, didalam ekonomi juga diajarkan bagaimana cara mengatur 

perekonomian rumah tangga. 

Pengertian masyarakat menurut Gillin dan Gilling adalah “Kelompok 

masyarakat yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan dan diikuti 

oleh kesamaan agama, yakni agama islam”.
41

  

Berdasarkan pedapat  diatas penulis berkesimpulan bahwa 

pengembangan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilihan faktor-faktor 

produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan 

masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan 

masyarakat untuk memperoleh informasi pengetahuan dan keterampilan, yang 

harus dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri 

maupun aspek kebijakannya. 

Pariwisata selalu berkaitan erat dengan ekonomi bahkan sering kali 

disebut dengan ekonomi kreatif. Dimana zaman ekonomi kreatif orang-orang 

                                                             
40

 Zaidi Abdad, Lembaga Perekonomian Ummat Di Dunia Islam, (Bandung: Angkasa, 

2003), Hal. 2 
41

 M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Perkotaan dan Pedesaan, (Bandung : 

Angkasa, 2002), hal. 34 



mengedepankan idenya supaya apapun yang mereka buat menjadi bernilai 

ekonomi. Sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya, bahkan 

tanpa disadari mereka juga telah ikut serta dalam mengembangkan ekonomi 

negara. 
42

 

C. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat Pariwisata 

Pelaksanaan pengembangan ekonomi masyarakat akan berhasil 

apabila strategi yang mendasarinya sesuai dengan kondisi masyarakat sasaran 

yang bersangkutan. Menurut Rudi ada tiga dasar dalam menyusun kegiatan 

untuk mengembangkan masyarakat yaitu: 

1. Strategi empiris rasional yaitu strategi yang dilaksanakan pada asumsi-

asumsi bahwa manusia adalah kebodohan dan tahayul. Manusia akan 

mengikuti kepentingan dirinya sendiri yang rasional. Manusia akan 

menerima perubahan jika perubahan itu dapat diterima dan di terjemahkan 

secara rasional.  

2. Strategi non redukatif yaitu strategi yang didasarkan pada asumsi-asumsi 

bahwa pola tindakan dan perilaku masyarakat didukung oleh norma-norma 

sosial budaya dan komitmen individu oleh sikap dan norma-norma.  

3. Strategi kekuatan paksaan yaitu strategi yang didasarkan pada asumsi 

bahwa manusia akan mengikuti keinginan dari pihak lain yang dipandang 

memiliki kekuasaan yang lebih besar pemenuhan kebutuhan yang berada 

pada pihak tersebut. Masyarakat yang memiliki tingkat intelektual rendah 
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dan situasi masyarakat  yang  anomi menurut peran yang lebih besar dari 

pengusaha untuk melakukan inisiatif dan pengaturan. 
43

 

Menurut UU.10/2009 kepariwisataan, pariwisata adalah “berbagai 

macam pariwisata didukung oleh berbagai fasilitas serta lainya yang disediakan 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah”. 
44

 

1. Pengembangan Ekonomi Masyarakat yang Konservatif  

Adapun yang dapat dilakukan dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat yang konservatif yaitu dengan cara:  

Pertama, menarik industri. Pendekatan ini mencoba menarik industri 

baru kewilayah lokal dengan memberikan lingkungan yang bagus untuk 

berinvestasi. Sedangkan yang menjadi masalah dalam pendekatan ini ialah 

bahwa industri akan terus berpindah-pindah mengikuti pasar.  

Kedua, memulai industri lokal. Terdapat potensi yang lebih besar 

dalam menggunakan sumberdaya, inisiatif, dan tenaga kerja lokal untuk 

membangun industri lokal. Banyak program pengembangan ekonomi 

masyarakat lokal menggunakan bentuk ini dan program-program tersebut dapat 

berhasil dalam mengembangkan aktivitas ekonomi serta menjadi kebanggaan 

dalam prestasi lokal.  

Ketiga, pariwisata. Pada poin ini, tempat pariwisata dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat sangat penting. Masyarakat dihantam oleh 
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krisis ekonomi penutupan industri lokal dan pengangguran yang tinggi akan 

sering mencari potensi pariwisata. 
45

 

2. Potensi Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Seiring dengan berlakunya desentralisasi melalui UU No. 24 tahun 

1999 yang telah diamandemen melalui UU No 32 tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah, maka setiap pemerintah daerah  (provinsi kabupaten / kota 

)berhak dan sekaligus bertanggung jawab mengelola potensi kekayaan 

didaerahnya untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyatnya. Maupun dengan 

kemitraan internasional dengan dunia usaha maupun lembaga pemerintah 

melalui 3P yaitu :public, private, partnership. 
46

. Upaya pembangunan yang 

dilakukan saat ini, berada pada tingkatan ekonomi yang cukup stabil. Dengan 

kata lain pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

harus berbanding lurus dengan “perlindungan terhadap lingkungan hidup”. 
47

  

Sedangkan Kampung Lombok yang memiliki potensi alam Danau 

Ranau, Gunung Seminung, dan Bukit Barisan Selatan. Selain itu juga masih 

ada banyak potensi lainnya, seperti potensi budaya masyarakat Lampung Barat 

yang bersifat, ramah, dan lebih halus dalam tata krama. Yang dimana 

masyarakatnya memiliki motto beguai jejama (bekerja bersama-sama dan 

bergotong royong tanpa memandang asal dan suku bangsa ) Hal tersebut juga 
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menjadi potensi untuk menarik pelanggan. Selain potensi yang memang telah 

dimiliki Kampung Lombok seperti, pertanian padi, sayur-sayuran, dan nelayan.  

Berdasarkan  berbagai pandangan mengenai konsep pengembangan, 

maka dapat disimpulkan, bahwa pengembangan  ekonomi masyarakat adalah 

penguatan pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi 

dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang 

memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik 

dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya.
48
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BAB III 

WISATA DANAU RANAU DAN PENGEMBANGAN  

EKONOMI MASYARAKAT 

 

A. Wisata Danau Ranau  

1. Sejarah Singkat wisata Danau Ranau Di Kampung Lombok  

Secara geografis letak tempat wisata Danau Ranau berada di 

Kampung Lombok Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. Danau 

Ranau ini hanya membutuhkan 5 menit perjalanan dari Kampung Lombok. 

Danau Ranau termasuk danau tektonik/ vulkanik (teknovulkanik) terletak di 

antara perbatasan Provinsi Lampung dan Sumatra Selatan dengan luas kurang 

lebih 8×16 km² atau 44 km², wilayahnya sebagian besar wilayah danau ini 

termasuk ke Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatra Selatan. 

49
Pemandangan danau yang dikelilingi oleh pegunungan, terlihat di samping 

gunung Seminung yang menjulang tinggi dengan ketinggian ± 1880 m dpl. 

Pada awal tahun 1818 Danau Ranau ditemukan oleh nenek moyang 

dari bapak Apandi yang mempunyai lahan didaerah tersebut dan pada ahirnya 

beliau membuka akses jalan menuju Danau Ranau tersebut sehingga sering 

menjdi tempat berwisata masyarakat setempat.  

Pada tahun 1985 dengan banyak pembincangan serta diskusi antara 

beberapa pemilik lahan dengan pejabat desa menghasilkan sebuah gagasan 

untuk membawa wilayah tersebut sebagai pariwisata alam yang dapat 
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dimanfaatkan masyarakat. 
50

 Pada tahun 1986 dibentuk struktur pengelola 

Danau Ranau yang diketuai oleh bapak Apandi. Pengelolaan ini berkembang 

dengan dibangunnya akses jalan menuju Danau Ranau dan mulai dekenalkan 

dengan masyarakat luas. Dan setiap hari libur tempat ini mulai ramai 

dikunjungi oleh masyarakat setempat ataupun dari luar masyarakat setempat 

untuk menghilangkan penat selama beraktivitas.  

Ditahun 1998 tempat ini menjadi tempat mahasiswa jepang uji coba 

merakit pembangkitan tenaga listrik Air (PLTA). Pengelolaan PLTA ini 

mengikut sertakan masyarakat setempat dalam pembangunan PLTA. Selain 

pembangunan PLTA ini mahasiswa jepang juga melakukan pembangunan 

wisata danau ranau dengan membangun jalan yang lebih permanen menuju 

titik objek wisata Danau Ranau. Misalnya dibangunnya dibangunnya 

beberapa tempat peristirahatan diberbagai titik strategis bagi wisatawan yang 

datang.  

Hal ini memberikan nilai tambahan bagi wisata Danau Ranau karna 

selain akses listrik sudah ada beberapa penunjang tambahan sudah mulai 

menarik perhatian masyarakat luas untuk berkunjung ketempat wisata 

ini.pengelola pun mulai memberlakukan beberapa aturan misalnya membuat 

tiket masuk, perparkiran serta pengelolaan salar ( tiket pembayaran bagi 

pedagang ). Uang yang dikumpulkan akan digunakan untuk pembangunan 

pariwisata tersebut.bahkan mulai dibentuknya beberapa kolam ikan dimana 

pengunjung dapat memancing dengan pembayaran yang sudah ditentukan.  
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Pada tahun 2007 Danau Ranau ini telah diresmikan oleh Bupati 

Lampung Barat untuk menjadi daerah wisata dan pada tahun yang sama 

Danau Ranau mulai di promosikan kepada Menteri Pariwisata daerah serta 

kepada Bupati Lampung Barat. Dimana pengajuan dana pembangunan 

Pariwisata sudah mulai dilakukan. 
51

Akan tetapi pencairan dana mulai keluar 

di tahun 2009 dan 2010 meskipun dana yang keluar belum mencapai nilai 

yang tinggi. 
52

 

Dana tersebut digunakan untuk membangun Gapura Wisata Danau 

Ranau dan beberapa perbaikan fasilitas dan gardu parkir. Pengelola juga 

mengajukan pendanaan dengan PNPM Mandiri pariwisata yang diketuai oleh 

Bapak Apandi. Selain itu juga  pengelola memberikan kebebasan kepada 

masyarakat setempat untuk berusaha dengan berjualan beraneka ragam 

barang. Seperti berjualan buah-buahan yang memang dihasilkan sendiri oleh 

masyarakat seperti : rambutan, duku, durian, kelapa muda,dll. Selain itu juga 

masyarakat menjual berbagai kebutuhan pengunjung. Pedagang pedagang itu 

nantinya akan mendapatkan kartu salar (tiket pembiayaan tempat) dengan 

harga Rp.6000/ per pedagang. 
53

 

Biasanya ada sekitar 25 pedagang yang tidak tetap dan ada 7 

pedagang tetap. Dikatakan bahwa setiap harinya dilakukan penarikan tiket 

masuk akan tetapi tiket masuk lebih murah dari pada hari libur misalnya hari 

minggu. Hal ini dilakukan karena untuk hari-hari biasa masyarakat di 

perbolehkan masuk akan tetapi tiketnya lebih murah. Karena juga untuk hari-
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hari biasa pengunjung tidak banyak hanya beberapa orang. Dan terkadang 

pengunjung itu hanya dari kampung-kampung Lombok saja. Sedangkan di 

hari-hari libur akan di kenakan tiket masuk seharga rp.5000/ orang serta 

parkir Rp 3000/ motor dan Rp 6000/ mobil. Jadi pengunjung di hari-hari libur 

bisa mencapai 15 pengunjung / hari.  

Apalagi jika hari-hari besar seperti lebaran Idul Fitri sehari akan 

mencapai 200 orang / hari bahkan lebih. Namun di sadari oleh pengelola 

bahwa pengelolaan wisata Danau Ranau ini memang masih sangat 

tradisional. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan baik bagi 

pengelola sendiri maupun masyarakatnya.  

Bahkan banyak sekali masyarakat yang tidak mau ikut serta dalam 

pengelolaan dan penjagaan wisata ini. Misalnya saja untuk penjagaan fasilitas 

yang ada baik pengelola maupun masyarakat kurang merasa memiliki. 

Sehingga beberapa fasilitas tidak terawat dengan baik. namun pengelolaan 

yang memang sudah berganti strukturnya ini semakin bersemangat untuk 

mengelola wisata Danau Ranau ini dengan lebih baik lagi. Dan berharap 

masyarakat mau bersama-sama membangun dan memanfaatkan sumber daya 

alam daerah yang mereka miliki.  

Letak wisata Danau Ranau ini sangat cocok untuk merefres kejenuhan 

yang dialami, karena wisata Danau Ranau ini udaranya benar-benar sejuk dan 



segar.
54

 Tempat ini juga memang bagus untuk melakukan kegiatan  

perkemahan.  

2. Monografi Kampung Lombok  

a. Geografi Kampung Lombok 

Luas Kampung Lombok adalah 688 Ha. Kampung Lombok memiliki 

tanah yang subur sehingga cocok untuk di daerah pertanian kondisi 

geografis Kampung Lombok : 

Ketinggian dari permukaan laut : 1880 m 

Banyaknya curah hujan  : - 

Topografi    : Dataran Rendah  

Suhu udara rata-rata  : 20º - 26º 

Secara geografis, danau ini terletak diperbatasan Kabupaten Oku 

Selatan Propinsi Sumatra Selatan dan Kabupaten Lampung Barat Provinsi 

Lampung. Luas Danau Ranau sekitar 8×16 km dengan latar belakang gunung 

seminung, dikelilingi oleh bukit dan lembah. 

Orbitasi Kampung Lombok sebagai berikut : 

1) Jarak dari kantor kecamatan   : 6 km 

2) Jarak dari ibukota/ kabupaten kota : 20 km 

3) Jarak ibu kota propinsi   :  - 

4) Jarak dari ibukota negara   : - 
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 Penduduk Kampung Lombok Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung 

Barat masyarakatnya meyoritas Lampung. Dalam monografi Kampung 

disebutkan bahwa jumlah penduduk mencapai  1882 jiwa. Dari jumlah 

penduduk 1882 jiwa, jumlah penduduk Kampung Lombok dengan jumlah 

penduduk laki- laki 982 jiwa dan jumlah penduduk perempuana 900 jiwa.  

B. Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Kampung Lombok  

Potensi sumberdaya manusia yang terdapat di Kampung Lombok dalam 

bidang pendidikan tamat SD berjumlah 450 orang, tamat SLTP / sederajat 

berjumlah 428 orang, tamat SLTA / sederajat berjumlah 412 orang, dan 

julah penduduk  yang sedang melanjutkan ke Starata 1 berjumlah 20 orang. 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel I  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat pendidikan  Jumlah  

1 SD 450 

2 SLTP 428 

3 SLTA 412 

4 S1 20 

Sumber : Profil Kampung Lombok Tahun 2015 

dicatat pada tanggal 15 desember 2016 

 

Sumberdaya manusia yang terdapat di Kampung Lombok  dalam bidang 

pendidikan dapat dikatakan kurang baik. Sebab lebih  banyak penduduk 

kampung ini yang memiliki pendidikan SD dari pada  menengah atas dan 

juga sarjana.  

 

 



Tingkat pendidikan penduduk di Kampung Lombok  dapat dilihat 

selengkapnya dari tabel dibawah ini: 

Tabel II 

Jumlah penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Penduduk buta 

huruf latin 

Tamat 

SD 

Tamat 

SMP 

Tamat SMA  Sarjana/ 

Diploma 

Sedang 

Pendidikan 

36 450 428 412 30 278 

Jumlah 1634 orang 

Sumber :profil kampung lombok  Tahun 2015 

Dicatat pada tanggal 16 desember 2016 

 

Dalam data diatas, terlihat bahwa pendidikan didaerah ini belum 

berada dalam kategori kurang baik, terutama pendidikan untuk anak-anak. 

Terlihat dari banyak nya masyarakat yang hanya tamatan SD. 

a. Kondisi Sosial 

1) Sosial Budaya 

Dari segi kebudayaan/suku, masyarakat Kampung Lombok  

merupakan mayoritas Lampung. Dikatakan demikian karena masyarakat 

Kampung ini memiliki warga yang mayoritas warga Lampung. Bahasa  

Lampung merupakan bahasa  mayoritas dikampung ini.  

Nilai-nilai kebudayaan yang masih melekat erat didaerah ini adalah 

budaya masyarakat Lampung yang terkenal dengan paguyuban kekeluargaan 

mereka. Masyarakat Lampung di daerah ini masih memegang erat budaya yang 

berkaitan dengan pemimpin-pemimpin kekerabatan mereka. Mereka masih 

mengamalkan sistem, Raja, Kyai, Sebatin dsb.Terutama jika dalam sebuah 



acara yang sakral seperti pernikahan, khitanan dsb. Kedudukan-kedudukan 

didalam kekerabatan tersebut masih sangat dihargai dan dijunjung tinggi.
55

  

2) Sosial Agama 

Kampung Lombok memiliki warga masyarakat yang menganut adalah 

agama Islam. Untuk tingkat penggunaan sarana peribadatan, masyarakat islam 

di Kampung Lombok, sudah tergolong baik. Terbukti dari selama penulis 

melakukan observasi, masjid At-tohirin, setiap waktu sholat,sholat jum’at, 

majlis ta’lim ibu-ibu.selain itu masjid At-tohirin ada marbotnya yang setiap 

hari menjaga kebersiahan masjid ini. Terbukti dari  adanya suara azan yang 

berkumandang pada waktu sholat wajib.  

3) Sosial Ekonomi 

Perekonomian masyarakat kampung lombok didominasi oleh sektor 

pertanian. Pertanian utama mereka adalah pertanian kopi dimana jumlah petani 

kopi di kampung lombok berjumlah 172 KK, jumlah ini merupakan jumlah 

terbanyak dalam sektor pertanian di di kampung lombok. Selain itu, mereka 

juga ada yang berprofesi sebagai peternak ikan (kerambah) sejumlah 25 orang, 

petani nelayan 6 orang. Kemudian sisanya ada yang berprofesi sebagai 

pedagang,  buruh dan pengurus wisata danau ranau.
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C. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Ekonomi Berbasis 

Pariwisata Danau Ranau  

 

A. Pengelolaan Taman Wisata Danau Ranau  

a. Visi Wisata Danau Ranau  

Mengangkat potensi alam untuk menghasilkan nilai guna memenuhi 

kebutuhan  masyarakat lokal serta menciptakan masyarakat berdayaguna.  

b. Misi Wisata Danau Ranau  

1. Memanfaatkan potensi lokal untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat setempat.   

2. Menumbuhkan rasa memiliki terhadap potensi alam daerah sehingga 

potensi tersebut memiliki nilai jual.
57

 

3. Pengelolaan Wisata Danau Ranau  

a. Perencanaan  

  Dalam perencanan ini biasanya pengurus melakukan rapat menjelang 

hari-hari besar dan libur yang di mana mempersiapkan segala kebutuhan yang 

diperlukan untuk memberikan keindahan wisata Danau Ranau. Sekretaris 

mengatakan bahwa penjadwalan rapat memang tidak tetap terkadang rapat pun 

dilakukan mendadak jika ada hal yang harus dibahas. Hal ini dikarenakan 

kurang seriusnya pengelolaan dalam menjelaskan fungsinya sehingga banyak 

pengelolaan yang terdaftar di kepengurusan masih sibuk juga dengan kegiatan 

lain, karena kebanyakan dari mereka berlatar belakang pekerjanya yaitu 
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berkebun. Sehingga menyebabkan pengelolaan tata ruang wisata Danau Ranau 

ini kurang maksimal. 
58

 

  perencanaan yanga dilakukan meliputi perencanann pendanaan, 

kegiatan yang ada dan dilakukan di wisata Danau Ranau pengorganisasian 

dll.Kegiatan pendanaan ini dilakukan oleh tim khusus yang memang sengaja 

dibentuk. Pada pendanaan ini biasanya dilakukan untuk sebuah pengajuan 

bantuan dana kesebuah lembaga, baik itu sebagai kerja sama atau sebagai dana 

bantuan pembangunan pariwisata. Dimana dana tersebut akan digunakan untuk 

pengadaan fasilitas-fasilitas pendukung wisata Danau Ranau.
59

 

 Dana tersebut akan dikelola untuk mengembangkan pariwisata, yaitu 

untuk membangun maupun memperbaiki fasilitas yang ada, misalnya 

membangun tugu, membuat peristirahatan pengunjung, dan fasilitas lainnya 

yang dibutuhkan. Dana tersebut biasanya bersumber dari PNPM Mandiri 

pariwisata. Bantuan pemerintah daerah bidang pariwisata dan dana 

pendapatan. Dana bantuan yang diberikan itu selama ini jangka waktu satu 

tahun sekali. Jumlah yang diberikan dalam setiap tahunnya sebesar Rp. 

10.000.000. 

b. Pelaksanaan  

 Kegiatan biasanya dilakukan dengan cara promosi merupakan 

kegiatan terpenting untuk menyebarluaskan keberadaan wisata Danau Ranau 

ini. Karena dengan cara promosi maka akan bertambah banyak pula orang 

yang mengetahui keberadaan wisata Danau Ranau sehingga pengunjungnya 
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pun akan bertambah banyak. Untuk saat ini promosi yang disampaikan bapak 

Gunawan selaku ketua pengurus bahwa promosi masih sangat terbatas, setiap 

memberikan presentasi kedepan bupati Lampung Barat dan Menteri 

Pariwisata. Bahkan beliau mengatakan untuk promosi melalui internet belum 

dimanfaatkan.  

 Hal ini dikarenakan pihak pengelola masih kurang memahami dunia 

teknologi. Pengurus mengaku bahwa mereka sudah memiliki semacam 

facebook akan tetapi mereka belum mampu memanfaatkannya untuk promosi 

wisata Danau Ranau. Hal ini disebabkan juga oleh kondisi signal yang kurang 

baik sehingga tidak mampu untuk memanfaatkan internet sebagai media 

promosi. 
60

 

 Dengan demikian promosi secara publik itu memang belum dilakukan 

secara langsung, karena selama ini promosi masih secara face to face 

pengunjung yang datang biasanya mengetahui tempat ini melalui sahabat dan 

kerabat yang kebetulan bercerita.  
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1. Struktur Organisasi Wisata Danau Ranau Kampung Lombok 

Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat 

 

 

 

 

           

   

 

        

 

 

           

 

Sumber : Dokumentasi Struktur Organisasi Wisata Danau Ranau  

     Tahun  2016, dicatat Pada Tanggal 4 Januari 2017 

 

 Promosi yang dilakukan oleh pengelola ini hanya berupa promosi 

dengan pemerintah dan itu dilakukan guna mendapatkan bantuan 

pembangunan wisata Danau Ranau. Sedangkan masyarakatlah yang banyak 

mempromosikan wisata Ranau Ranau pada masyarakat luas. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa promosi wisata Danau Ranau ini berupa cerita dari satu 

orang keorang lain. Selain itu juga yang sering dilakukan untuk promosi 

tempat ini dengan cara menjadikan tempat ini sebagai objek praweding dan 

tempat kegiatan anak-anak sekolah seperti perkemahan dan belajar diluar. 
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c. Evaluasi 

 Evaluasi dapat di artikan sebagai peroses menilai sesuatu yang di 

dasarkan pada kriteria atau tujuan yang telah di tetapkan.  Akan tetapi tahap 

evaluasi ini tidak dilakukan di wisata danau ranau karena hanya ada 

pengelolaan dan perencanaan saja. 

D. Perdagangan  

  Pedagang yang tergabung di wisata danau ranau yang penulis jadikan 

sampel berjumlah 5 orang yang merupakan masyarakat kampung lombok itu 

sendiri. Berdasarkan wawancara penulis dengan ibu Eka maka dapat di 

simpulkan bahwa jenis makanan dan minuman yang di dagangkan di sini 

hanya berupa makanan ringan saja, seperti : minuman baik dingin maupun 

yang panas, makanan meliputi makanan tradisional khas masyarakat 

setempat, gulai taboh iwa panggang dll . Akan tetapi ibu eka memiliki 

masalah kerugian pada saat wisata danau ranau dalam keadaan sepi. Karna 

pada saat-saat seperti itu modal berjualan harus tetap di keluarkan sementara 

keuntungan yang di dapat tidak sesuai.  

  Penjualan saat hari-hari biasa tidak banyak pengunjung, dan yang 

berjualan di hari-hari besar kebanyakan dari mereka lebih suka berjualan di 

hari-hari besar. Karna keuntungan ketika berjualan di hari-hari biasa bisa 

dikatakan kurang malah rugi. Sehingga untuk mencukupi kebutuhan seharai-

hari pun tidak cukup.  

  Pedagang yang berdagang di wisata Danau Ranau ini yang penulis 

jadikan sampel ada 5 orang pedagang, mereka berjualan mulai dari dagangan 



ringan dan  makannan tradisional yang ada di Lombok misalnya gulai taboh 

iwa panggang yang merupakan makanan khas orang Lombok. Tetapi setelah 

penulis berbincang-bincang melalui pahit manisnya berdagang di pinggir 

Danau ini, mereka mengatakan bahwa ramainya wisata hanya pada hari-hari 

besar saja, seperti hari raya Idul Fitri mulai dari 1 Syawal sampai dengan 7 

Syawal biasanya pengunjungnya sangat padat jadi jualannya pun laris terjual, 

akan tetapi ketika hari-hari biasa pengunjung sangat sepi, namun biasanya 

hari minggu ada beberapa orang yang datang. sehingga penghasilannya pun 

tidak sesuai dengan modal.  

E. Pencucian Kendaraan 

 Steam kendaraan ini dikelola oleh 2 orang karyawan yang berasal dari 

masyarakat Kampung Lombok. Steam kendaraan ini hanya ada 1 tempat, 

yaitu disebelah kiri jalan turunan pertama dan disamping kolam ikan dekat 

persawahan tepatnya tempat masuk menuju Danau Ranau. Harganya juga 

bervariasi. Terkadang pengunjung memang sengaja datang untuk mencuci 

kendaraan mereka dan adapun masyarakat yang awalnya hanya untuk 

menikmati keindahan pemandangan wisata Danau Ranau. Dan akhirnya 

mencuci kendaraan mereka.  

 Berdasarkan  penjelasan bapak  Sutarjo bahwa steam ini 

pengeunjungnya tidak begitu ramai, biasanya pengunjung dalam sehari rata-

rata 3-5 orang dalam sehari. Berbeda ketika hari libur. Sehingga pendapatan 



sehari tidak begitu besar, hal ini dikarenakan pengunjung yang datang hanya 

sedikit tiap harinya.
61

  

f. Kolam ikan  

 Kolam ikan ini adalah milik pengelola akan tetapi pelaksanaan secara 

teknis dibantu oleh beberapa karyawan dari masyarakat Kampung Lombok. 

Sistemnya ialah karyawan yang membantu mengelola kolam ini akan 

mendapatkan 30% dari hasil keuntungan yang di dapatkan. Setiap 

pengunjung boleh memancing ikan dengan aturan yang sudah disepakati 

seperti : setiap pengeunjung di bolehkan memancing dan membawa ikan-ikan 

yang mereka dapatkan dengan syarat membayar seharga yang sudah 

ditentukan. 
62

 

 Pengelola kolam ini sebenarnya masih baru, yakni dibuka pada 

oktober 2014, karena setelah kolam-kolam terdahulu tidak terurus dan baru 

dimulai kembali maka secara teknis masih belum stabil.  Karena kebanyakan 

pengunjung memang sengaja ingin membeli ikan secara langsung bukan 

untuk memancing. Jadi, penetapan harga ikan juga belum bisa di tentukan 

secara permanen, hal ini di sebabkan pengelolaan kolam ikan ini masih 

menyesuaikan bahkan masih dalam tahap promosi. Ikan yang di tawarkan 

adalah berupa ikan mas dak ikan lele.  
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Seperti yang di sampaikan oleh Hendayani berikut ini : 

 Ikan yang kami tawarkan ini hanya  jenis mujair (ikan nila), ini kami 

lakukan sebagai modal pertama jika memang nanti berhasil dan 

banyak pembeli yang berdatangan maka insya allah akan kami tambah 

baik kolamnya (kerambah) maupun ikannya. Ini juga kami masih 

promosi kepada masyarakat, jika ingin membeli ikan segar ya kesini 

saja. 
63

 

 

g. Budidaya ikan kerambah 

Budidaya ikan  melalui Kerambah Jaring Apung (KJA) mampu 

meningkatkan produksi ikan di Kabupaten Lampung Barat. "Budi daya melalui 

kerambah mampu membuktikan peningkatan mutu serta produksi ikan, hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan ikan air tawar di Kabupaten Lampung Barat setiap 

tahunnya meningkat," perkembangan budi daya air tawar melalui kerambah cukup 

berkembang.  

Daerah yang menjadi pusat pembudidayaan ikan air tawar melalui 

kerambah berada di Danau Ranau, Kecamatan Sukau, Lampung Barat, dan di 

danau tersebut ikan air tawar yang dikembangkan menghasilkan mutu baik, selain 

itu, kerambah yang dijalankan akan mampu memberikan peluang usaha bagi 

masyarakat sekitar. Kerambah Jaring Apung mampu hasilkan bobot ikan yang 

baik. "Kerambah Jaring Apung, dan Kerambah Jaring Tancap mampu 

menghasilkan mutu ikan dengan bobot yang baik, selain itu, ikan air tawar yang 

dihasilkan dari kerambah di danau, menghasilkan ikan dengan rasa yang lebih 

gurih, karena ikan tersebut dibesarkan melalui media yang alami.  

Danau Ranau menjadi daerah dengan hasil ikan air tawar yang melimpah, 

karena di daerah terdapat daerah perairan seperti sungai, danau, dan rawa, adapun 
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jenis ikan yang dikembangkan di daerah ini yakni Nila, Emas, Gurame, dan Palau. 

pada tahun 2010 dengan pencapaian target ikan 72 Ton lebih per tahun, sementara 

pusat pengembangan ikan air tawar di Lampung Barat terdapat di Danau Ranau, 

Kecamatan Sukau, dan Kecamatan Sumber Jaya, dengan mengembangkan 

Kerambah Jaring Apung (KJA) dan Kerambah Jaring Tancap (KJT). Perikanan 

terbesar tahun 2014 dengan pencapaian target peningkatan produksi perikanan 

budidaya sebesar 353 persen, hal ini memicu danau ranau dalam mengembangkan 

peningkatan produksi perikanan di sejumlah wilayah.  

Kenaikan yang ditargetkan sebesar 2,674 ton, meningkat dari 766,5 ton 

pada tahun 2009 menjadi 3,440 ton pada tahun 2014, sehingga persentase 

kenaikan produksi perikanan di Lampung Barat pada tahun 2014 mencapai 349 

persen. Sementara itu, salah seorang peternak ikan yang berada di Pekon (Desa) 

Lumbok, Kecamatan Sukau, Lampung Barat, Hartanto mengatakan, budidaya 

ikan kerambah membantu masyarakat dalam meningkatkan pendapatan.
64

 

 "Dengan budidaya ikan Kerambah jaring Apung mampu meningkatkan 

pendapatan saya setiap panen, karena melalui media ini, pertumbuhan ikan 

semakin baik, dengan mengahasilkan bobot ikan yang baik pula," kata dia. Dia 

menjelaskan, ikan berasal dari kerambah yang diminati. "Karena rasanya yang 

berbeda, ikan yang dibesarkan melalui kerambah banyak dicari masyarakat, 

karena rasanya gurih, selain itu steril, pasalnya ikan ini hidup pada media alam.   

Kemudian dia menambahkan, berharap PEMKAB dapat menyalurkan bantuan. 

"Kami mengharapkan dapat terus mendampingi peternak ikan untuk 
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meningkatkan produksi. Selain itu, berharap pula agar PEMKAB Lampung Barat 

menyalurkan bantuan modal pada peternak, sehingga kapasitas ikan didalam 

kerambah dapat diperbanyak,".  

Nila konsumsi dari Lumbok ini dijual ke agen di Muara dua, dan Liwa, 

ibukota Lampung Barat seharga Rp23 ribu – Rp25 ribu/kg dalam kondisi beku 

dan Rp25 ribu – Rp27 ribu/kg untuk nila hidup. Rata-rata Admadi bisa menjual 3-

5 kuintal nila/hari.
65

 Untuk menjaga stabilisasi harga, Admadi dipercaya para 

pembudidaya lainnya untuk menampung produksi mereka. Dengan begitu tidak 

terjadi perang harga dan agen di Muaradua serta Liwa juga mendapat kepastian 

pasokan nila dengan harga yang stabil.  
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BAB IV 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN  

WISATA DANAU RANAU DI KAMPUNG LOMBOK 

KECAMATAN SUKAU  

 

Setelah penulis menyampaikan landasan teori yang ada pada BAB II 

dan data-data lapangan pada BAB III dalam pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan pengurus wisata dan masyarakat Kampung Lombok pada program 

pengelolaan Danau Ranau yang bertujuan untuk mengajak masyarakat dalam 

mengembangkan ekonomi masyarakat. Melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi selanjutnya penulis pada bab ini akan menganalisa data tersebut 

dari berbagai sisi dengan rumusan masalah yang ada.  

Sebagaimana penulis jelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 

dengan adanya program pengelolaan Danau Ranau adalah untuk membantu 

mengembangkan ekonomi masyarakat, menggali sumber-sumber kemampuan 

yang dimiliki masyarakat, dan untuk menjadikan masyarakat kreatif untuk 

meningkatkan pendapatan ekonominya.  

Jika dilihat dari latar belakang sebelumnya sebagaimanan yang telah 

penulis paparkan pada BAB III bahwa masyarakat Kampung Lombok adalah 

bermata pencaharian sebagai petani. Untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

hanya mengandalkan hasil dari panennya. Hasil panen sawah mereka 2-3 kali 

panen dalam 1 tahun, itupun terkadang ada yang gagal. Jadi, mereka tidak 

mempunyai penghasilan harian, ataupun bulanan dari penghasilan seperti ini 

mereka merasa kurang untuk memenuhi kebutuhan hidup, sedangkan 

kebutuhan hidup sangat banyak.  



Salah satu upaya masyarakat dalam mengembangkan ekonomi 

keluarga adalah memanfaatkan sumberdaya alam. Pengembangan adalah usaha 

bersama dan terencana untuk menikngkatkan atau mengubah potensi- potensi 

yang ada dalam suatu masyarakat ke suatu keadaan yang lebih lengkap atau 

lebih dari keadaan sebelumnya.  

Pada bab II dipaparkan bahwa pengembangan ekonomi adalah suatu 

upaya yang meningkatkan atau mengubah keadaan masyarakat atau rumah 

tangga dalam memenuhi kebutuhan hidup.  

Dari penjelasan diatas, bahwa pengembangan merupakan usaha untuk 

meningkatkan kemampuan-kemampuan  yang masyarakat miliki kemudian 

dikembangkan lagi. Sedangkan pengembangan ekonomi adalah usaha yang 

dilakukan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi guna memenuhi 

kebutuhan hidup ruamah tangga.  

Sebagaimana ditemukan dilapangan yang ada pada bab III halaman 40 

bahwa tahap pengelolaan wisata Danau Ranau tahap pertama perencanaan, 

yang dilakukan meliputi perencanaan pendanaan, kegiatan, dan 

pengorganisasian. 

Perencanaan pendanaan biasanya dilakukan untuk sebuah pengajuan 

bantuan dana kesebuah lembaga, baik itu sebagai kerja sama atau sebagai dana 

bantuan pembanunan pariwisata. Dana tersebut akan dikelola untuk 

mengembangkan pariwisata, yaitu untuk membangun maupun memperbaiki 

fasilitas yang ada, misalnya membangun tugu membuat tempat peristirahatan 

pengunjung dan fasilitas lain yang dibutuhkan. Dana tersebut biasanya 



bersumber dari PNPM mandiri pariwisata, bantuan pemerintah daerah bidang 

pariwisata, dan dana pendapatan.   

 Tahap kedua adalah pelaksanaan. Pelaksanaan adalah dengan cara 

mempromosikan wisata Danau Ranau, karena dengan cara promosi 

pengunjungnya akan bertambah pula. Promosi yang dilakukan saat ini masih 

sangat terbatas, biasanya masyarakat sekitar akan menceritakan berbagai 

keindahan yang ada pada wisata Danau Ranau, misalnya bercerita pada teman 

sebaya, saudara atau pun sanak famili lainnya. Sejauh ini masyarakat kampung 

lombok mulai mempromosikan keindahan wisata ini melalui media sosial 

misalnya internet.  

Tahap ketiga adalah evaluasi. Evaluasi diartikan sebagai proses 

menilai sesuatu yang didasarkan pada kriteria atau tujuan yang telah 

ditetapkan. Akan tetapi tahap evaluasi ini tidak dilakukan di wisata Danau 

Ranau karena hanya ada pengelolaan dan perencanaan saja.  

Dapat dilihat pada data BAB III, tahap yang keempat adalah 

perdagangan. Pedagang yang tergabung di wisata Danau Ranau ini berjumlah 5 

orang, dengan berbagai aneka ragam dagangan yang dijajakan. Kelima orang 

tersebut bernama : ibu Eka, ibu Lismayana, ibu Wati, bapak Wahyu, dan bapak 

Lekat. Dagangan yang mereka jual pun bermacam-macam mulai dari 

minuman, baik berupa minuman dingin atau pun teh dan kopi,  makanan ringan 

dan  makanan khas masyarakat yaitu gulai taboh iwa panggang dan lain-lain. 

Akan tetapi pedagang disini memiliki sedikit keluhan yaitu masalah 

pengunjung yang datang diwisata Danau Ranau ini hanya akan ramai pada saat 



hari-hari besar saja, misalnya hari raya Idul Fitri selain itu pengunjung wisata 

tergolong sepi.  

Pencucian kendaraan tahap kelima. Steam kendaraan dikelola oleh 2 orang 

karyawan yang berasal dari masyarakat Kampung Lombok. Steam kendaraan 

ini hanya ada 1 tempat, yaitu disebelah kiri jalan turunan pertama dan 

disamping kolam ikan dekat persawahan tepatnya tempat masuk menuju 

Danau Ranau. Harganya juga bervariasi. Terkadang pengunjung memang 

sengaja datang untuk mencuci kendaraan mereka dan adapun masyarakat 

yang awalnya hanya untuk menikmati keindahan pemandangan wisata Danau 

Ranau. Dan akhirnya mencuci kendaraan mereka.  

 Kolam ikan. Kolam ikan ini adalah milik pengelola akan tetapi 

pelaksanaan secara teknis dibantu oleh beberapa karyawan dari masyarakat 

Kampung Lombok. Sistemnya ialah karyawan yang membantu mengelola 

kolam ini akan mendapatkan 30% dari hasil keuntungan yang didapatkan. 

Setiap pengunjung boleh memancing ikan dengan aturan yang sudah 

disepakati seperti : setiap pengunjung dibolehkan memancing dan membawa 

ikan-ikan yang mereka dapatkan dengan syarat membayar seharga yang 

sudah ditentukan.  

 Pengelola kolam ini sebenarnya masih baru, karena setelah kolam-

kolam terdahulu tidak terurus dan baru dimulai kembali maka secara teknis 

masih belum stabil. Ikan yang di tawarkan adalah berupa ikan mas dan  ikan 

lele.  



 Budidaya ikan kerambah. Budidaya ikan  melalui Kerambah 

Jaring Apung (KJA) mampu meningkatkan produksi ikan di Kabupaten 

Lampung Barat. "Budi daya melalui kerambah mampu membuktikan 

peningkatan mutu serta produksi ikan, hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

ikan air tawar di Kabupaten Lampung Barat setiap tahunnya meningkat," 

perkembangan budi daya air tawar melalui kerambah cukup berkembang.  

Daerah yang menjadi pusat pembudidayaan ikan air tawar melalui 

kerambah berada di Danau Ranau, Kecamatan Sukau, Lampung Barat, dan di 

danau tersebut ikan air tawar yang dikembangkan menghasilkan mutu baik, selain 

itu, kerambah yang dijalankan akan mampu memberikan peluang usaha bagi 

masyarakat sekitar. Danau Ranau menjadi daerah dengan hasil ikan air tawar yang 

melimpah, karena di daerah terdapat daerah perairan seperti sungai, danau, dan 

rawa, adapun jenis ikan yang dikembangkan di daerah ini yakni Nila, Emas, 

Gurame, dan Palau.  

 

     

 

 

 

  

 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di wisata Danau 

Ranau Kampung Lombok Kecamatan Sukau, dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengelolaan wisata Danau Ranau masyarakat Kampung Lombok ikut 

berpartisipasi hal tersebut terlihat dari keikutsertaan masyarakat Kampung 

Lombok, dalam pengelolaan Wisata Danau Ranau mulai dari tahap 

perencanaan, pengelolaan, sampai pada tahap pengorganisasian dan evaluasi 

kegiatan.  

Selain itu masyarakat Kampung Lombok juga terlibat aktif dan ikut 

serta menikmati keberadaan objek Wisata mengusahakan peningkatan 

pendapatan mereka dengan ikut terlibat dalam beberapa aktivitas ekonomi : 

membuka warung (berdagang ), menyediakan jasa cucian kendaraan, dan 

budi daya ikan air tawar dengan menggunakan kerambah. Hasil yang di dapat 

belum optimal namun memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

penghasilan mereka sebagai petani.  

B. Saran  

 Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang disajikan maka 

penulis memberikan saran kepada : 

1. Pengurus Wisata Danau Ranau  

a. Pengelolaan yang dilakukan harus benar-benar sesuai dengan 

pengelolaan pariwisata, sehingga tidak ada kesenjangan antara 



pengelola dan pihak-pihak terkait seperti masyarakat yang terlibat 

usaha disana.  

b. Hendaknya para pengelola memang memperluas promosi sehingga 

Wisata Danau Ranau diketahui orang banyak, sehingga 

pengunjungnya akan banyak juga.  

c. Keterlibatan pemerintah memang sangat dibutuhkan, jadi harapan 

kedepannya pengelolaan  Wisata Danau Ranau ini memang 

bekerjasama dengan pemerintah. Sehingga dapat menghasilkan 

nilai besar dan manfaatnya juga bisa dinikmati kedua belah pihak. 

2. Masyarakat Kampung Lombok  

a. Masyarakat menyadari pentingnya ilmu pengetahuan, sehingga 

masyarakat akan mampu melihat potensi yang dimiliki dan mampu 

menciptakan nilai ekonomi dalam Wisata Danau Ranau.  

b. Dan yang terpenting pengelolaan dilakukan secara serius dan 

berkelanjutan.  
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Gambar 1 : Danau Ranau Tampak Dari Samping  

 

Gambar 2 : Danau Ranau Tampak Dari Depan  

 



 

Gambar 3 

 



 

 

 

 

 

Gambar  4 : Persawahan Yang Di Kelola  



 

 

 

 

Gambar 5 : Ikan  Kerambah  

 

 



PEDOMAN INTERVIEW 

 

RESPONDEN PERTANYAAN 

Pengurus  1. Bagaimana sejarah terbentuknya Wisata Danau 

Ranau ? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaannya ?  

3. Bagaimana frekuensi rapat pengurusan ? 

4. Bagaimana peran pengurus dalam mensukseskan 

programnya ? 

5. Apa saja kegiatan pengembangan yang dilakukan 

? 

6. Bagaimana pelaksanaan kegiatannya ? 

7. Bagaimana hasil yang didapatkan ? 

8. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengelolaannya ? 

Karyawan 1. Sudah berapa lama berusaha ditempat Wisata 

Danau Ranau ? 

2. Bagaimana hasil yang diperoleh ?  

3. Apakah ini pekerjaan tetap atau sambilan ? 

4. Bagaimana mekanisme pengelolaan usaha yang di 

kembangkan ? 

Masyarakat 1. Bagaimana kehidupan masyarakat sebelumnya ? 

2. Bagaimana kehidupan masyarakat saat ini ? 

 

  



PEDOMAN OBSERVASI  

 

1. Mengamati kerutinitasan kegiatan pengelolaan wisata danau ranau  

2. Mengamati perubahan ekonomi masyarakat yang berkaitan dengan 

pengelolaan wisata danau ranau  

3. Mengamati siklus pengunjung yang datang ke wisata danau ranau  

4. Melihat kelayakan dan yang digunakan  

5. Mengamatai pelaksanaan kegiatan pengelolaan wisata danau ranau  

 

 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

 

 

1. Mencari sejarah terbentuknya wisata danau ranau  

2. Struktur pengelola wisata danau ranau  

3. Poto poto objek wisata danau ranau  

4. Buku catatan pengurus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


